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ABSTRACT 
 
Corporate Social Responsibility (CSR) is an ongoing commitment by the company or the 
business world to actJethicallyPandYcontributeCtoNeconomic, social and environmental 
developmentKfor the local community or the wider community. The Indonesian government has 
obliged companies to carry out CSR programs. This has been stated in the Undang-Undang 
Dasar Republik IndonesiaLNo. 40OofI2007IconcerningIlimitedIliabilityicompanies. CSR has now 
been implemented in many companies in Indonesia. One company that runs the CSR program 
is PT Tirta Investama AQUA Mambal. ThePpurposePofOthis studyOwasPtoLdetermineLthe 
implementationLofNtheRAQUA Lestari program as a CSR of PTpTirtaLInvestama AQUA 
Mambal. ThisYtypeUofEresearchSisXdescriptiveGqualitative.JDataHcollectionVusesIinterviews, 
observationJandHdocumentation. The result of theLresearchBconductedVat PT Tirta Investama 
AQUA Mambal is the AQUA Lestari program run by AQUA Mambal itself which is divided into 2, 
namely Mambal Lestari which focuses on agriculture while Ayung Lestari focuses on conserving 
water resources. In its implementation, this program has taken into account the concept of 3P 
(Profit, Planet and People) where the company not only prioritizes profit but also contributes 
positively to the community. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakangg 
Memasukiaeraiglobalisasiasaatoini,

ilmuKpengetahuanadanpKteknologiLsangat 
berperanpentingguntukmemajukannnegara
agarIdapatIbersaingIterutamaIdalamIbidang
industri.kPerkembanganMnperusahaanIIIIdi
IndonesianMsangatMnberkembangnIpesat. 
Seiring dengan pertumbuhan sektor industri 
yang bisa mengakibatkan hal-hal baik 
maupun hal-hal buruk bagi lingkungan 
sekitar tempat perusahaan itu berada, tentu 
saja perusahaan-perusahaan ini harus 
melakukan tanggung jawab kepada daerah/ 

lingkungan dimana perusahaan tersebut 
didirikan. Salah satu hal yang dilakukan 
adalah CorporatemSocialmIResponsibilityy 
(CSR).ijCSRmjjjiiadalahmiiiiiiiiiiiiiiiikomitmen
perusahaanmataumduniamIbisnismjjjjuntuk 
berkontribusimkkkdalammkpengembangan
ekonomimyangmkberkelanjutanmkkdengan
memperhatikanmtanggungmjawabpMsosial
perusahaankdan menitikberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap 
aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan (M. 
Putri, dalam Untung. 2008:1). Selain 
BUMN, saat ini Perseroan Terbatas (PT) 



yang mengelola atau operasionalnya terkait 
dengan Sumber Daya Alam (SDA) 
diwajibkan melaksanakan program CSR, 
karena telah diatur dalam Undang-Undang 
Perseroan Terbatas Nomor 47 Tahun 2012 
pasal 74.  

AQUA merupakan salah satu 
perusahaan yang memiliki program CSR 
dan peloporoAiroMinumoDalamoKemasan 
(AMDK)odipIndonesiaeyangldidirikanttahun 
1973. AQUA mengembangkan inisiatif 
AQUA Lestari yang merupakan nama 
utama dari program CSR di perusahaan ini. 
AQUA Mambalnsebagai pabrik airmminum 
dalammkemasanmpertama dimBali dan 
merupakan pabrik AQUA ke-3 dari total 16 
pabrik yang dimiliki AQUA yang dibangun 
pada tahun 1986. AQUA Mambal sendiri 
melakukan kegiatan CSR dalam rangka 
meminimalkan dampak negative atau 
resiko dan memaksimalkan dampak positif. 

AQUA Mambal sendiri mempunyai 
program CSR yang dijalankan langsung 
oleh Stakeholder Relations, sebutan Public 
Relations di AQUA Mambal. Program CSR 
nya yaitu, Mambal Lestari dan Ayung 
Lestari. Program ini telah mengikuti 
ProgrammPenilaianmnPeringkatmmKinerja 
PerusahaanmnLDalammMMMPengelolaan 
LingkunganKILLLII(PROPER)OOOOOyang 
dikembangkanMMMolehKMMMKementrian 
LingkunganNHidupL(KLH). PROPERLdisini 
sudahLadaLsejakWMtahunNM1995MIIyang 
bertujuanMuntukWmendorongPperusahaan 
meningkatkanPpengelolaanIlingkungannya. 
DariIpenilaianNPROPER,IperusahaanIakan 
memperolehPMPcitra/reputasiOMPOsesuai 
bagaimanaNpengelolaanNIIlingkungannya. 
CitraLtersebutIdinilaiIdenganLwarnaLemas, 

hijau,Lbiru,KmerahNdanMhitam.MPROPER 
emasNmerupakanIPROPERLyangPterbaik, 
artinyaMperusahaanKMtersebutKIJliisudah 
menerapkanLLLpengelolaanLLLlingkungan 
secaraMmenyeluruhMdanMkontinu. AQUA 
Mambal sudah mendapatkan anugerah 
PROPERMLOHijauKMdariKLIKementerian 
LingkunganIHidupIdanIKehutananIselamaI3 
tahunIberturut-turutIdanIpadaI18IDesember 
2017LmendapatkanKPROPERTEmasIyang 
berartiItelahIsecaraIkonsistenImenunjukkan 
keunggulanMlingkunganMN(environmental 
excellency)MKdalamKLprosesKLIIproduksi 
dan/atauIjasa,OmelaksanakanObisnisIyang 
beretikaPdanLbertanggungIjawabIterhadap 
masyarakatMdan upaya pengembangan 
masyarakat secara berkesinambungan. 
Dengan demikian peneliti tertarik untuk 
mengkaji implementasi program aqua 
lestari yang menjadi  Corporate Social 
Responsibility PT Tirta Investama AQUA 
Mambal Badung.  
2. KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Public Relations 
 Publiclrelationskialahnpenghubung
antarakorganisasikiataunilembagakyanghdi
wakilikdengandpubliknyaisehinggakmaksud
danntujuanodarinorganisasi/lembagajdapat
sampaihkecpubliknya.o  

CutlippdanpCenterkdalamoEffendyy(20
09:116)omendefinisikannPRnadalahnfungsi 
manajemenmyangnmenilaiansikappnpublik, 
mengidentifikasimikebijaksanaanedankitata
caraniseseorangkmataumorganisasimdemi 
kepentinganwpublik.mmKegiatanMMhumas 
ditujukanMkepadaWduaMjenisppublikoyaitu 
publikmMeksternalMdanmpublikMMinternal 
(Arumsari, 2011). Kedua macam publik 
tersebut lebih sering dikenal dengan istilah 



stakeholder, sehingga stakeholder terbagi 
atas dua jenis yaitu stakeholder eskternal 
dan stakeholder internal. Menurut Freeman, 
stakeholderMadalah sebuahMkelompok, 
organisasi, atauMindividuMyangMdapat 
dipengaruhi dan mempengaruhi tujuan 
organisasi tersebut (Freeman, 1984: 46). 
Stakeholder dapat dijelaskan bedarsarkan 
jenisnya yaitu:  

a. Stakeholder eksternal adalah publik 
luar dari organisasi yaitu seperti 
penyalur, konsumen, pelanggan, 
masyarakat, dan pemerintah. 

b. Stakeholder internal adalah publik 
dalam yang berada dalam 
lingkungan organisasi ataupun 
perusahaan (Kasali, 2005: 60). 

Corporate Social Responsibility 
MenurutMTheMWorldMNBussiness 

CouncilMNforMSustainableMiiDevelopment 
(WBCSD) Corporate Social Responsibility 
(CSR) adalahMkomitmenMbisnisMuntuk 
berkontribusiidalamipembangunaniekonomi 
berkelanjutan,MNbekerjaMiidenganMMpara 
karyawanMperusahaan,ikeluargaikaryawan 
tersebut,MnberikutMMkomunitas-komunitas 
setempatMIiidanMMikomunitasMMMsecara 
keseluruhan,mdalamnrangkaimeningkatkan 
kualitasmkehidupanm(BambangiRuditoldan 
MeliamFamiola, 2007:209) dalam (Soni, 
2012). Menurutw(WibisonoM2007:8)nCSR 
dapatididefinisikanisebagaiitanggungvjawab 
perusahaanMMkepadaMNparaMpemangku 
kepentinganNuntukMMberlakuMetis, dan 
meminimalkanMdampakMMnegatifNmserta 
memaksimalkanMdampakmnpositifMMyang 
mencakupMaspekMekonomiMsosialNMdan 
lingkunganM(tripleMbottomMline).  

Tanggungijawabisosial perusahaan 
merupakanmkepedulianmperusahaanllyang 
didasarimiitigammprinsipkmyangMMdikenal 
denganntriplembottommlineslolehjEklington 
(Amalia, 2007: 11): 

1. Profi, merupakankunsurpterpenting 
danmmenjadimtujuanmutamamdari 
setiapokegiatanpusaha.  

2. People, perusahaankharusimemiliki 
kepedulianjterhadappkesejahteraan 
manusia.  

3. Planet,mMMsudahM kewajiban 
perusahaanMuntukipeduliiiterhadap 
lingkunganihidupidaniberkelanjutan 
keragamanmhayati.  

Kemudian dalam program CSR terdiri dari 
perencanaan, implementasi dan evaluasi. 
MenurutpstudipyangldilakukanoolehllRobert 
Ackerman,mimplementasimprogramMiCSR 
terdiriNdariKtigajtahapl(Anderson,l20:1989) 
yaitu:TahapiKomitmen,TahapiPembelajaran
, Tahap Institusionalisasi.  
3. METODE PENELITIAN 

PenelitianKiniKadalahmMpenelitian 
kualitatifadengan pendekatan deskriptif-
kualitatif, ayang bertujuan uuntuk 
mengemukakan gambaran  mengenai 
bagaimana suatu realitas terjadi. Sumber 
dataayang digunakanaadalah dataaprimer 
danadata sekunder, dimanaadata primer 
didapatkan melalui observasi lapangan dan 
wawancara dengan narasumber yang 
dianggap dapat memberikanainformasi 
berkaitanadengan permasalahanayang 
diangkat dalam penelitianoini. Sedangkan 
untukaadata sekunder, diperoleh dari 
dokumen,nbuku,ddanaliteratur 
yangamendukung proses penelitian.n 



 Unitaanalisis dalamapenelitian ini  
adalaha Public Relations PT Tirta 
Investama AQUA Mambal. Dalam 
menentukan informan di penelitian 
iniamenggunakan teknik purposive 
sampling danateknik snowballasampling. 
Dataayang ada pada penelitianaini 
diperoleh melalui prosesaawawancara 
dengan narasumber yang dianggap paling 
mengetahui tentang fenomena yang akan 
diteliti, serta observasi partisipasi dan studi 
dokumentasi. Teknik analisisa data yang 
digunakanayaitu analisisainteraktif menurut 
MilesadannHuberman yang terdiri dari 
reduksiadata,apenyajianadataadan 
penarikanakesimpulan.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum 
PT Tirta Investama AQUA Mambal 
 AQUAamerupakanMpeloporMMlAir 
MinumMDalamKKemasanKK(AMDK) di 
IndonesianMyangMdidirikanKtahunKL1973. 
AQUAMmerupakanMprodukMterkemukaIldi 
IndonesiaOdanldalamkpemasarannya,lgrup 
distribusiKMLAQUAkKLmemilikiMNjaringan 
distribusiPairmmmineralmyangmterluasMdi 
Indonesia.  

AQUAMdidirikanLoleh TirtooUtomo
 (1930-1994),LwargaaasliIWonosobo Iyang 
setelahIkeluarIbekerjapdari Pertamina, dan 
bekerja di Petronas,LmendirikanLusaha air 
minumkdalamMLkemasan (AMDK).PPTirto 
mendirikanMpabrikMpertamanyaIdilPondok 
Ungu,LBekasi.LPadaLtahunL1984,Mipabrik 
AQUAMkeduaMdidirikanldiiiPandaan,IJawa 
TimurOsebagaiOupayaMmendekatkanMdiri 
padaMkonsumenMyangLberadaLdiIwilayah 
tersebut.  

Saat iniIAQUAIGroup memiliki total 
jumlahOpabrikPsebanyak 16 dan Pabrik 
AQUA Mambal merupakan pabrik ke 3. 
SebagaiPperwujudanMvisiMdanMkomitmen 
dalamMmengelolaMoperasionalnyaIIsecara 
bertanggungKKKKKjawab,MMMMMAQUA 
mengembangkanIinisiatifPAQUAmILestari. 
Inisiatif AQUA Lestari dijalankan dengan 
membangun kerja sama dengan karyawan 
dan pemangku kepentingan. Pabrik 
Mambal sendiri memiliki nama CSR nya 
yaitu, Mambal Lestari dan Ayung Lestari. 
Pada tahun 2014LAQUAkGroup menjadi 
perusahaanmAMDKppertamapdikIndonesia 
yangkmendapatkan PROPER Hijau dimana 
salah satu pabrik yang mendapatkan 
penghargaan ini yaitu Pabrik Mambal. Dan 
pada tahun 2017 Pabrik Mambal kembali 
mendapatkan penghargaan yaitu Anugerah 
PROPER EMAS.  
Hasil Temuan dan Analisis Penelitian 
 Public Relations AQUA Mambal 
yang berpendapat bahwa suatu fungsi 
manajemen dalam perusahaan dimana 
agar terciptanya sifat saling pengertian,  
menghargai dan toleransi dengan 
stakeholder nya, baik itu internal maupun 
eksternal. Stakeholder dapat dijelaskan 
bedarsarkan jenisnya yaitu:  

a. Stakeholder eksternal adalah publik 
luar dari organisasi, yang meliputi, 
masyarakat, pemerintah, media, 
LSM dan komunitas-komunitas. 
Adapun kegiatan yang dilakukan 
yang pertama dalam bentuk media 
relation, sosialisasi-sosialisasi agar 
tidak menyalahi aturan-aturan yang 
sudah ditetapkan, menjalin 
kerjasama dengan mengadakan 



program-program CSR yang 
memiliki fokus dan tujuan yang 
sama antara LSM dengan 
perusahaan. 

b. Stakeholder internal AQUA Mambal 
meliputi, top management, 
pemegang saham dan para staff 
karyawan. Disini pihak internal 
merupakan pengaruh kesuksesan 
dari dalam untuk sebuah 
perusahaan. Maka dari itu 
diadakan kegiatan yang dimana 
untuk menjaga keharmonisan dan 
hubungan baik antar karyawannya 
adapun kegiatan yang dilakukan 
berupa gathering karyawan, visit to 
plant, awarding karyawan dan 
sumbang saran. 

Sebagai sebuah Perseroan, AQUA Mambal 
melakukan program CSR ini yang dimana 
bukan hanya mengenai masalah kewajiban 
melainkan sebagai bentuk tanggung jawab 
yang dimana untuklmeminimalkanpdampak 
negatifpdanimemaksimalkantdampaktpositif 
yangoada.  
Implementasi program CSR terdiri dari tiga 
tahap: 
TahapO1: TahapkKomitmen,  

TahapPdimanaPtopPImanagement 
menyadariOpentingnyaMketerlibatanWIdan 
tanggungOjawabWperusahaanMIIIterhadap 
masalahPatauPisuPtertentuOdanIkemudian 
mengeluarkanIpernyataanIkebijakanIIterkait 
halPtersebut. AQUA Group mempunyai 
komitmen yang kemudian diwujudkan 
dalam program CSR pelestarian lingkungan 
dan pemberdayaan masyarakat yang diberi 
nama AQUA Lestari. AQUA Lestari ini 
kemudian memiliki 4 pilar dimanaMyang 

meliputi,PpelestarianPair danPlingkungan, 
praktikiperusahaaniyangiramahiilingkungan, 
pengelolaanidistribusijproduktdannpelibatan 
pemberdayaanmmasyarakat.  

Maka dari itu sebagai bagian dari 
AQUA Group, AQUA Mambal menyadari 
sebuah perusahaan sangat penting untuk 
melakukan  suatu tanggung jawab, 
keterlibatan dan loyalitas suatu perusahaan 
terhadap suatu permasalahan yang terjadi 
di masyarakat dan kemudian akan 
melakukan tindakan maupun kebijakan 
akan masalah tersebut. Dikarenakan hal 
tersebut maka AQUA Mambal juga 
melaksanakan program CSRnya sendiri.  
TahapU2: TahapYPembelajaran,  

TahapNpengumpulanIdata, Analisa 
danUevaluasiIolehImanajemen.IDisinilpihak 
AQUA Mambal melalui program-program 
yang dijalankan disusunmberdasarkan 
pemetaanmsosialmyangmberkaitanidengan 
kondisinsosial dinmasyarakat, sertalanalisa 
resiko operasional perusahaan. Pihak 
AQUA Mambal melakukan social mapping 
melalui lima pendekatan yaituisumberidaya 
alam, sumbermdayaklmanusia,msumber 
finansial, infrastruktur danhsosial budaya. 
Dalam pembentukan program CSR yang 
akan dijalankan, semua manager ikut 
terlibat untuk memberikan penilaian 
terhadap program-program yang dibuat 
oleh departemen suistainable development 
yang nantinya juga akan bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan program CSR. 
PelaksanaanMMMprogramMMIIIIIdilakukan 
berdasarkanMpendekatanLhuluItengahIhilir 
DAS (Daerah Aliran Sungai) secaraIterpadu 
berbasiskanMmasyarakatMsertaOPkearifan 
lokal. Dari pembuatan program CSR 



tersebut nantinya diharapkan agar bisa 
terjadi pembangunan yang berkelanjutan 
dan tidak berhenti sampai disana saja 
karena program-program ini dibangun 
sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat 
dan lingkungannya.  
TahapE3: TahapOPInstitusionalisasi,  

TahapNdimanaiprogramiditurunkan 
kepadaolinimorganisasiountukmidijalankan, 
tahapp  penggunaanP  sumber daya, 
pengkomunikasianNprogramOdanIevaluasi. 
ImplementasiOCSRPyang dilakukan oleh 
masing-masingMMperusahaan biasanya 
tergantungMdengan visi, misi, budaya, 
lingkungan serta kondisi operasional 
perusahaan tersebut. Maka dari itu program 
CSR yang dilakukan oleh AQUA Mambal 
memiliki visi, misi dan tujuannya tersendiri.  

AQUA Mambal menggunakan 
strategi dalam menjalankan program-
program CSRnya yaitu project 
management tools yang merancang 
bagaimana melaksanakan sebuah program 
di lapangan agar kualitasnya bagus dan 
sesuai. Masyarakat disini dilibatkan secara 
aktif mulai dari merancang program hingga 
implementasi program sehingga nantinya 
masyarakat merasa program tersebut 
menjadi milik mereka, disini tujuannya 
adalah untuk meningkatkan kemandirian 
masyarakat.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian 
di atas AQUA Mambal menjalankan 
program CSRnya dengan merumuskan 
konsep lingkup tanggung jawab sosial 
perusahaan yang mengacu pada tiga 
prinsip dasar yaitu Profit, Planet, 
serta People (3P) atau yang dikenal 
denganNistilah TripleEBottomMLineEmenur

ut John Elkington dalam (Rachman, Efendi 
dan Wicaksana, 2011:10). Analisis dari 
ketiga prinsip tersebut adalah sebagai 
berikut: 

1. Profit 
MerupakanMunsurMterpentingMIdan 

menjadiMtujuanIutamaIdarinsetiapikegiatan 
usaha.iPerusahaanitetaplharusiberorientasi 
untukmmencarinkeuntunganjekonomipyang 
memungkinkanountukiterusiberoperasindan 
berkembang.lAktivitastyangldapatlditempuh 
untukmmendongkrakmprofitnmantaraimlain 
denganmmeningkatkanmproduktivitasmdan 
melakukanmnefisiensinmbiaya,kliiisehingga 
perusahaanmnmempunyainmiiiikeunggulan 
kompetitifmyangwdapatmmemberikanmnilai 
tambahmsemaksimalfmungkin. 

Pemaparan diatas sesuai dengan 
yang dilakukan oleh AQUA Mambal, 
dimana produksi dan efisiensi produk yang 
dipasarkan disini menjadi sumber utama 
AQUA Mambal dalam mencari 
keuntungannya. DisiniWMdititikberatkan 
bahwaWMIperusahaanWMItidakNMIIhanya 
mempertimbangkanNaspekTRYkeuntungan 
sebesar-besarnyaKdalamNmengeksploitasi 
sumberMdayaMalamMdanLpemasarannya, 
melainkanLMILharusMKMKmemperhatikan 
lingkunganKdanIkesejahteraanImasyarakat 
juga. Maka dari itu diadakan program CSR 
dimana sebagaiKbentukNtanggungNjawab 
perusahaanIkepadaPlingkungannya. Dalam 
pengimplementasianMMIIprogram-program 
CSRnya, AQUA Mambal sudah 
menyiapkan anggaran dananya sendiri.  

2. Planet 
HubunganMMperusahaanMIIdengan 

lingkunganIadalahIhubunganIsebabLakibat, 
dimanaMMjikaMIKperusahaanMIIIImerawat 



lingkunganMNmakaMNlingkunganLKHakan 
memberikanImanfaatIkepadaLIperusahaan. 
SudahNkewajibaniperusahaaniuntukipeduli 
terhadapMNlingkunganNMJhidupLKJGdan 
berkelanjutanNkeragamanLhayati.  

Sebagai bentuk tanggung jawab 
perusahaan kepada lingkungannya AQUA 
Mambal membuat program CSR yang 
dibagi menjadi 2 dan diberi nama Ayung 
Lestari dan Mambal Lestari. Dalam 
pembuatan program-programnya AQUA 
Mambal sudah melakukan pengumpulan 
data dan analisa sebelum memutuskan 
untuk membuat program tersebut dimana 
agar sesuai dengan kebutuhan sumber 
daya alam dan sumber daya 
masyarakatnya.  

Ayung Lestari merupakan program 
CSR yang berfokus pada konservasi 
terpaduZWdalamWEupayaMNmelestarikan 
lingkunganndanimengelolaisumberidayakair 
secara berkelanjutan, dimana ruang 
lingkupnya meliputi kegiatan pembangunan 
air bersih, konservasi sumber daya air, 
pertanian sayuran sehat dan pendidikan 
lingkungan di sekolah dasar. Sedangkan 
Mambal Lestari berfokus pada bidang 
pertanian yang bertujuan untuk mendukung 
upaya pengurangan dan pencemaran 
lingkungan akibat penggunaan pestisida 
kimia secara berlebihan oleh petani. 
Adapun ruang lingkup kegiatannya yaitu 
pertanian sehat ramah lingkungan dan 
pertanian lahan pekarangan serta 
pengelolaan sampah skala rumah tangga.  
Program-program CSR yang dijalankan 
sudah sesuai dengan potensi-potensi yang 
ada di dalam masyarakatnya dan di 
lingkungan tempat program tersebut 

dijalankan. Sehingga hal tersebut tidak 
akan dikelola secara asal-asalan melainkan 
sesuai dengan alamnya itu sendiri.  

3. People 
PerusahaanKLharusKMMIJLmemiliki 

kepedulianWMterhadapWZDkesejahteraan 
manusia. Sebagai bagian yang tak 
terpisahkanNdenganNmasyarakatMlingkun
gan,NperusahaanIperluIberkomitmenIuntuk 
berupayaNmemberikanNmanfaatNsebesar-
besarnyaUkepadaWmasyarakat. AQUA 
Mambal menjelaskan masyarakat 
merupakannpihaknyangmdipengaruhimdan 
jugaimempengaruhiikehidupanidarinsebuah 
perusahaan.mKemauankdanppkemampuan 
perusahaanmmendekatkanwmdiriniidengan 
masyarakatmmelaluimstrategiwCSRmdapat 
mempengaruhiMkeberlangsunganMIKhidup 
sebuahNperusahaan. Adapun stakeholder 
internal AQUA Mambal meliputi top 
manajemen beserta staff karyawan yang 
dimana nanti dalam pengimplementasian 
program CSRnya telah ada struktur 
organisasi yang jelas untuk 
pertanggungjawabannya. Sedangkan 
stakeholder eksternal adalah yang berada 
diluar perusahaan dalam hal ini meliputi 
akademik, komunitas, pemerintah, bisnis 
dan pihak media. Keterlibatan para 
stakeholder yang memiliki perannya 
masing-masing baik internal maupun 
eksternal disini sudah sesuai dengan 
konsep yang ada.  
  
Sejalan dengan pemaparan mengenai 
konsep ini AQUA Mambal 
merumuskanUbahwatkeberlangsungantdan 
pertumbuhanmperusahaanmtidakmsemata-
matanbergantungnpadailabaiusahan(profit), 



melainkanmjugamtindakanmnyataioooyang  
dilakukannperusahaaniterhadapilingkungan 
(planet),idanmmasyarakati(people).kDan 
dilakukanmdemiWterciptanya sustainable 
development(pembangunanMberkelanjutan
).  
5. KESIMPULAN 
 Hasil dari temuan penelitian yang 
dibahas dalam pembahasan telah 
menjawab rumusan masalah bagaimana 
implementasi program AQUA Lestari 
sebagai CSR PT Tirta Investama AQUA 
Mambal. Berdasar hasil temuan tersebut, 
penulis adalah sebagai berikut :  
1. Dalam menjalankan fungsi Public 

Relation, AQUA Mambal  mengadakan 
gathering yang melibatkan Publik 
Internal AQUA Mambal meliputi top 
management, pemegang saham dan 
jajaran staff dan karyawan. Selain itu, 
AQUA Mambal juga mengadakan event 
yang mengundang pihak eksternal 
yang bertujuan untuk menjalin 
hubungan baik antar sesama 
pemangku kepentingan, seperti 
masyarakat di sekitar perusahaan, 
pers, pemerintah, konsumen.  

2. AQUA Group melaksanakan program 
AQUA Lestari dan sebagai bentuk 
kontribusi perusahaan dalam 
pembangunan wilayah. Program 
tersebut antara lain adalah pelestarian 
lingkungan dan pemberdayaan 
masyarakat di wilayah sekitar pabrik. 
AQUA Lestari sendiri sudah 
menerapkan tiga tahap implementasi 
dalam menjalankan sebuah program 
CSR dimana yaitu Tahap Komitmen, 

Tahap Pembelajaran dan Tahap 
Institusionalisasi.  

3. Program-program CSR yang dijalankan 
AQUA Mambal terbagi menjadi 2 yaitu, 
Mambal Lestari dan Ayung Lestari. 
Adapun fokus program Mambal Lestari 
disini adalah pada bidang pertanian, dan 
Ayung Lestari yang berfokus pada 
konservasi sumber daya air. Dalam 
pengimplementasiannya, program ini 
telah memperhatikan 3Pmataumyang 
biasamdikenalmdenganmkistilahKITriple 
LineLBottom,NdiMmanaNMIperusahaan 
tidakMhanyaImementingkanLprofitItetapi 
jugaMImemberikanWIkontribusiNIIpositif 
kepadaImasyarakatIdanNaktifPikutIserta 
melestarikanLlingkungannya.  
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